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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1. Kajian Pustaka

2.1.1.
Modal

Saat ini perkembangan teknologi yang pesat dan semakin tingginya tingkat spesialisasi dalam suatu perusahaan serta makin banyak perusahaan yang tumbuh menjadi besar, menyebabkan faktor produksi modal mempunyai arti yang lebih menonjol.


Menurut S. Munawir (2004:19) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan mengatakan bahwa :
“Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya”.
2.1.2.
Jenis-Jenis Modal

2.1.3.
Modal Asing/Utang


Pada masa perekonomian Indonesia sekarang ini, pertumbuhan ekonomi semakin cepat. Sumber ekonomi yang ada dimanfaatkan secara maksimal baik pada sektor produksi barang maupun jasa. Perkembangan dunia usaha yang pesat membuat persaingan usaha semakin meningkat. Untuk itu, setiap perusahaan harus pandai mengantisipasi usahanya agar kontiunitas perusahaan selalu terjaga. Dalam menjalankan dan mengembangakan usahanya perusahaan memerlukan modal yang tidak sedikit, karena modal merupakan salah satu sector penting dalam pembelanjaan yang menentukan keberhasilan suatu usaha.

Menurut Bambang Riyanto (2001:227) menyatakan  bahwa :

“Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan  yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali”.
Menurut Mamduh M Hanafi (2004:29)

“Hutang didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomi yang mungkin timbul dimasa mendatang dari kewajiban organisasi sekarang untuk mentransfer asset memberikan jasa ke pihak lain dimasa mendatang sebagai akibat tarnsaksi atau kejadian dimasa lalu”.

Menurut S.Munawir (2004:18) menyatakan bahwa modal asing atau utang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.
2.1.4. Penggolongan Modal Asing


Penggolongan utang, ada yang hanya membaginya dalam dua golongan yaitu utang jangka pendek (yaitu kurang dari satu tahun) dan utang jangka panjang (lebih dari satu tahun).
2.1.4.1 Modal Asing/utang Jangka Pendek

Modal asing/utang jangka pendek adalah modal asing yang jangka waktunya paling lama satu tahun. Sebagian besar utang jangka pendek terdiri dari kredit perdagangan, yaitu kredit yang diperlukan untuk dapat menyelenggarakan usahanya. Adapun jenis-jenis daripada modal asing (utang atau kredit) jangka pendek yitu sebagai berikut :

1. Rekening Koran
Kredit rekening Koran adalah kredit yang diberikan oleh bank kepada perusahaan dengan batas plafond tertentu dimana perusahaan mengambilnya tidak sekaligus melainkan sebagian emi sebagian sesuai dengan kebutuhannya, dan bunga yang dibayar hanya untuk jumlah yang telah diambil saja, meskipun sebenarnya perusahaan meminjamnya lebih dari jumlah tersebut. Bank dalam memberikan kredit rekening koran dapat mengikat perusahaan yang bersangkutan dengan berbagai syarat atau klausal yaitu antara lain :

a. Klausal pembatalan yaitu merupakan hak bank untuk membatalkan pemberian kreditnya setiap waktu.

b. Klausal likuiditas darurat yaitu suatu syarat yang memungkinkan bank mengubah rekening koran ke dalam bentuk kredit wesel, dengan tujuan untuk mendapatkan uang tunai dengan segera.

c. Klausal pemeriksaan, yaitu suatu syarat yang memungkinkan bank untuk memeriksa, meneliti dan mengawasi cara penggunaan kredit, agar dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya oleh perusahaan (debitur)

d. Klausal penerimaan dan pembayaran melalui bank yaitu suatu syarat yang memungkinkan bank untuk mengikat keuangan perusahaan (debitur), dengan cara semua transaksi keuangan debitur harus dijalankan melalui bank yang bersangkutan.

e. Klausal jaminan yaitu suatu hak bank untuk meminta jaminan yang lebih besar apabila perusahaan (debitur) hendak memperbesar jumlah kreditnya (melebihi plafon yang telah ditentukan sebelumnya).

2. Kredit dari Penjual
Kredit penjual merupakan suatu kredit perdagangan (trade credit) dan akan terjadi apabila penjualan produk dilaksanakan dengan kredit. Hal ini berarti penjual baru menerima penjualan harga dari produk yang dijualnya beberapa waktu kemudian setelah produk diserahkan.

Perusahaan yang memberi kredit penjualan biasanya adalah perusahaan industri, sedangkan perusahaan yang menerima kredit ini adalah perusahaan perdagangan. Sering juga sebuah pedagang besar (whole seller) memberikan kredit pennjual kepada pedagang eceran (retailer).
3. Kredit dari Pembeli
Kredit pembeli merupakan kredit yang diberikan oleh perusahan sebagai pembeli kepada pemasok (supplier) dari bahan mentahnya barang-barang lain yang dibutuhkannya. Dalam kredit pembeli ini perusahaan yang bertindak sebagai pembeli membayar harga barang yang dibelinya terlebih dahulu, baru beberapa waktu kemudian menerima barang yang telah dibelinya.
Kredit pembeli ini pada umumnya diberikan kepada perusahaan-perusahaan agraris yang menerima bahan-bahan dasar, dan kredit ini diberikan oleh perusahaan-perusahaan industri yang memproses hasil agraria tersebut sebagai bahan dasarnya. Hal ini diilakukan oleh pemberi kredit (kreditur), berdasarkan pertimbangan untuk memperoleh kepastian mendapatkan bahan dasar untuk keperluan proses produksi tepat pada waktunya.
4.  Kredit Wesel

Kredit wesel yaitu kredit yang terjadi apabila suatu perusahaan mengeluarkan “surat pengakuan hutang“  yang menunjukan kesanggupannya untuk membayar sejumlah utang tertentu kepada pihak tertentu dan pada saat tertentu, dan setelah ditandatangani surat tersebut dapat dijual atau diuangkan pada bank atau pihak lain yang bersedia. Surat pengakuan hutang ini disebut juga Surat Promes atau Notes Payable. Bagi bank dan pihak yang membeli Promes tersebut (pembeli kredit), surat hutang tersebut merupakan tagihan atau wesel tagih (notes receivables), dan bagi pihak yang mengeluarkan surat hutang, surat tersebut merupakan hutang wesel (Notes payable).

2.1.4.2. Modal Asing/Utang Jangka Panjang
Hutang jangka panjang adalah hutang yang memiliki jangka waktu pengembalian pada umumnya lebih dari sepuluh tahun. Hutang jangka panjang ini umumnya digumnakan untuk membelanjai perluasan perusahaan atau modernisasi dari perusahaan, karena kebutuhan modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah yang besar.


Adapun jenis atau bentuk utama dari hutang jangka panjang menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan ( 2001 : 238) antara lain adalah :
1. Pinjaman obligasi


Pinjaman obligasi adalah pinjaman untuk jangka waktu yang panjang, si debitur mengeluarkan surat pengakuan hutang yang mempunyai nominal tertentu. Pembayaran kembali pinjaman obligasi dapt dilakukan secara sekaligus pada saat jatuh tempo (sinking funds system) atau secara berangsur setiap tahunnya (amortization system).
Jenis-jenis obligasi antar lain adalah:

a. Obligasi biasa (bonds) yaitu obligasi yang bunganya tetap dibayar oleh debitur dalam waktu tertentu, dengan tidak memandang apakah debitur memperoleh keuntungan atau tidak. Biasanya bunga obligasi dibayar dua kali setiap tahunnya.

b. Obligasi pendapatan (income bonds) yaaitu obligasi yang pembyaran bunganya dilakukan apabila perusahaan yang mengeluarkan sertifikat obligasi tersebut mendapatkan keuntungan. Tetapi apabila pada suatu tahun perusahaan yang mengeluarkan sertifikat obligasi tersebut mendapatkan kerugian, para debitur mempunyai hak kumulatif (hak untuk mendaoat bunga dari tahun yang tidak dibayar tersebut) yang akan dibayarkan apabila suatu sat perusahaan mendapatkan keuntungan.

c. Obligasi yang dapt ditukarkan (convertible bonds) yaitu obligasi yang memberikan kesempatan kepada pemegang surat obligasi untuk pada suatu saat tertentu menukarkannya dengan saham dari perusahaan yang bersangkutan.
2. Pinjaman Hipotik


Hipotik adalah pinjaman jangka panjang yaitu pemberi hutang (kreditur) diberi hak hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak, dengan tujuan untuk antisipasi apabila pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya, barang itu dapat dijual dan hasil penjualannya dapat digunakan untuk menutup tagihannya. 
2.1.4.3.  Modal Sendiri

Menurut Bambang Riyanto dalam buku dasar-dasar pembelanjaan mengatakan bahwa(2001:240)

“Modal sendiri adalah pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. Modal sendiri selain berasal dari “luar” perusahaan dapat juga berasal dari “dalam” perusahaan sendiri, yaitu modal yang dihasilkan atau dibentuk sendiri di dalam perusahaan. Modal sendiri berasal dari “sumber intern” ialah dalam bentuk laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Adapun modal sendiri yang berasal dari sumber luar ialah modal yang berasal dari pemilik perusahaan.”

Modal sendiri dalam perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas terdiri atas: 

1. Modal saham.

2. Cadangan.

3. Laba yang ditahan     
1.Modal Saham


Pengertian saham dan jenis-jenis saham menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2001:24) bahwa: 

Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau pesertaan dalam suatu perseroan terbatas bagi perusahaan yang bersangkutan, yang diterima dari hasil dari emisi sahamnya akan tetap tertanam di dalam perusahaan tersebut selama hidupnya, meskipun bagi pemegang saham 
sendiri itu bukanlah penanaman yang permanen, karena setiap waktu pemegang saham dapt menjual sahamnya.


Saham terbagi atas dua jenis, yaitu :

a. Saham biasa (common stock), bagi pemegang saham biasa akan mendapat deviden pada akhir pembukuan, hanya jika perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan atau menderita kerugian, maka pemegang saham tidak akan mendapat deviden. Adapun fungsi dari saham biasa di dalam perusahaan adalah sebagi berikut:

1) Sebagai alat untuk membelanjai perusahaan dan terutama sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan akan modal permanen.  

2) Sebagai alat untuk menentukan pembagian laba.

3) Sebagai alat untuk mengadakan fusi atau kombinasi dari perusahaan

4) Sebagai alat untuk menguasai perusahaan

b. Saham preferen (preferred stock), saham ini biasanya memberikan deviden yang tetap tsetiap tahunnya, dan pada umumnya saham preferen tidak mempunyai hari jatuh (perpetuity). Adapun pengertian saham preferen menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2001:240) bahwa : 

“ Saham preferen (preferred stock) adalah saham yang disertai dengan preferensi tertentu di atas saham  biasa dalam hal pembagian dividend an pembagian kekayaan dalam pembubaran perusahaan.” 


Selain itu bahwa pemegang saham pereferen mempunyai beberapa preferensi tertentu di atas pemegang saham biasa, yaitu terutama dalam hal-hal sebagai berikut: 

1. Pembagian deviden.

2. Pembagian sisa kekayaan pada waktu likuiditas

c. Saham komulatif preferen (cumulative preferred stock), bahwa jenis saham ini hamper sama dengan saham preferen, tetapi ada perbedaannya yaitu terletak pada adanya hak kumulatif pada saham preferen komulatif.Jadi pemegang saham preferen kumulatif apabila tidak menerima deviden selama beberapa waktu karena besarnya laba tidak mengizinkan atau karena adanya kerugian, pemegang jenis saham ini dikemudian hari apabila perusahaan mendapatkan keuntungan berhak untuk mendapatkan deviden-deviden yanag tidak dibayar pada waktu lampau.
2.Cadangan


Menurut. Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2001:242) meyatakan bahwa :

“Cadangan disini dimaksudkan sebagai cadangan dari keuntungan yang diperoleh perusahaan selama beberapa waktu yang lampau atau dari tahun yang berjalan.”


Tidak semua cadangan termasuk dalam pengertian modal sendiri. Cadangan yang termasuk modal sendiri antara lain adalah:  

a. Cadangan ekspansi

b. Cadangan modal kerja

c. Cadangan selisih kurs

d. Cadangan untuk menampung hal-hal atau kejadian-kejadian yang tidak terduga sebelumnya (cadangan umum)   


Sedangkan cadangan yang tidak termasuk dalam modal sendiri adalah:

a. Cadangan depresiasi

b. Cadangan piutang ragu-ragu

c. Cadangan yang bersifat hutang
 3. Laba Ditahan


Keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dapat sebagian dibayarkan sebagai deviden sebagian lagi ditahan oleh perusahaan. Apabila perusahaan belum mempunyai tujuan tertentu mengenai penggunaan keuntungan tersebut, maka keuntungan tersebut merupakan “keuntungan yang ditahan” (retained earning). Adanya keuntungan akan memperbesar retained earning yang berti akan memperbesar modal sendiri, sedangkan adanya kerugian yang diderita akan memperkecil retained earning yang berarti akan memperkecil modal sendiri.
2.1.5.
Rentabilitas
2.1.5.1. Pengertian Rentabilitas


Salah satu tujuan perusahaan pada umumnya adalah memperoleh laba sesuai apa yang telah direncanakan. Untuk itu diperlukan pengelolaan yang efektif dan efisien atas sumber-sumber daya yang telah ada.


Menurut Bambang Riyanto (2001: 35) menyatakan bahwa

“Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata 
lain adalah rentabilitas adalah kemampuan oerusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.”


Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan umumnya dirumuskan sebgagai berikut :


Dimana L adalah jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu dan M adalah modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Cara untuk menilai rentabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam dan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Apakah yang akan diperbandingkan itu laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau laba neto sesudah pajak diperbandingkan dengan keseluruhan aktiva ataukah yang akan diperbandingkan itu laba neto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri. Dengan adanya macam-macam cara dalam penilian rentabilitas suatu perusahaan, maka tidak mengherankan kalau ada beberapa perusahaan yang berbeda-beda dalam cara menghitung rentabilitasnya. Yang penting adalah rentabilitas mana yang akan digunakan sebagai alat pengukur efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan.
2.1.5.2. Penggolongan Rentabilitas


 Menurut Susan Irawati (2006:58), rasio rentabilitas yang digunakan untuk mengukur efisiensi menggunakan aktiva dalam perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien. Dalam rasio ini, rentabilitas dinilai dengan dua cara yaittu :

1.
Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment)



Menurut Mamduh M. Hanafi, dan Abdul Halim, (2003:159) mengemukakan bahwa:

“Rentabilitas Ekonomi adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai asset tersebut”.

Analisis yang digunakan didalam perhitungan rentabilitas ekonomi (return on investment) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :


2.
 Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity)


Untuk mengetahui sejauh mana (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan dapat mengetahuinya, dengan menggunakan rasio rentabilitas modal sendirinya.


Menurut Agnes Sawir (2003:3) mengemukakan bahwa :


“Rentabilitas Modal Sendiri adalah untuk mengetahui kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk mengahsilkan berbagai income.”

Analisis yang digunakan didalam perhitungan rentabilitas modal sendiri (return on equity) :


2.1.6.
Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)

2.1.6.1
Pengertian Rentabilitas Modal Sendiri


Untuk mengetahui sejauh mana (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik bagi pemegang saham biasa maupu saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan dapat mengetahuinya, dengan menggunakan rasio rentabilitas modal sendirinya.

Menurut bambang Riyanto (2001:44) menyatakan bahwa :

“ Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak “.

Menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005 : 188) menyatakan bahwa :

“Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.“


Rentabilitas modal sendiri disebut juga dengan return on equity. Return On Equity merupakan salah satu cara untuk menghitung tingkat pengembalian modal sendiri atau tingkat pengembalian yang diterima investor. Disamping itu, return on equity juga merupakan ukuran yang dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Laba yang diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi bunga dan pajak.

ROE =
  Laba Bersih Setelah Pajak   X 100%




Modal Sendiri
Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002:74) menyatakan bahwa:

“Rentabilitas modal sendiri atau return on equity (ROE) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri“.

Dari pengertian rentabilitas modal sendiri (return on equity) tersebut di atas, bahwa menggambarkan rasio yang didapatkan oleh pemilik perusahaan terhadap laba yang didapatkan oleh perusahaan.

2.1.7.
Pengaruh Modal Asing Terhadap Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)

Modal asing yang ditarik oleh perusahaan akan berpengaruh baik terhadap rentabilitas modal sendiri maupun rentabilitas ekonomi. Penggunaan modal asing akan disertai oleh bunga yang harus dibayar tanpa melihat perusahaan mendapatkan laba atau sedang mengalami kerugian.


Menurut Bambang Riyanto (2001:227) menyatakan bahwa :
“Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan  yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali.”
Sedangkan pengertian rentabilitas modal sendiri menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga (2005 : 188) menyatakan bahwa :

“Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.“

Menurut bambang Riyanto (2001:47) menyatakan bahwa :

“Secara teoritis dapatlah dikatakan bahwa makin tingginya rentabilitas ekonomi (dengan tingkat bunga tetap), penggunaan modal asing yang besar akan mengakibatkan kenaikan rentabilitas modal sendiri. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa dalam keadaan yang demikian suatu perusahaan yang menggunakan modal asing yang lebih besar akan memperoleh kenaikan rentabilitas modal sendiri yang lebih besar daripada perusahaan lain yang mempunyai jumlah modal asing yang lebih kecil”.


Menurut pernyataan tersebut di atas, bahwa kenaikan modal asing akan berpengaruh dalam meningkatkan rentabilitas modal sendiri selama tingkat pengembalian atau rate of return dari tambahan modal asing tersebut lebih besar daripada biaya modal asing.
2.1.8.
Studi Empiris


Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh modal asing terhadap rentabilitas modal sendiri.
TABEL 2.1

Hasil Penelitian Terdahulu

	No
	Nama
	Tahun
	Judul
	Hasil Penelitian

	1
	Eri Irawan
	2003
	Pengaruh penggunaan pinjaman terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. INTI (Persero) Bandung
	Hasil analisis menunjukan adanya hubungan yang signifikan searah sangat kuat antara modal pinjaman dan rentabilitas modal sendiri, dengan koefisien korelasi sebesar 0,9210. Dan koefisien determinasi sebesar 84,97% , hasil uji t statistic menunjukan t hitung > ttabel yakni 4,118>3,182. 

	2
	Deni Setiawan
	2001
	Pengaruh penggunaan modal asing terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. Setia Kawan.
	Hasil analisis menunjukan adanya hubungan yang signifikan kuat antara modal asing dan rentabilitas modal sendiri, dengan koefisien determinasi sebesar 61,55%  sisanya 38,45% dipengaruhi faktor lain.


2.2.
Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

2.2.1.
Kerangka Pemikiran


Setiap perusahaan membutuhkan modal yang digunakan untuk menjalankan aktivitas-aktivitas perusahaan. Kebutuhan modal tersebut akan semakin besar sesuai dengan jumlah kegiatan dan ruang lingkup perusahaan. Pada umumnya, modal sendiri kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan modal perusahaan yang begitu besar. Oleh karena itu diperlukan penarikan modal dari luar perusahaan yang biasa disebut sebagai modal asing/hutang. Menurut Bambang Riyanto dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2001:227) menyatakan bahwa:

“Modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan  yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali.”


Dari pengertian di atas dapat ditarik suatu simpulan bahwa modal asing adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara yang pada saatnya harus dikembalikan dan mengandung beban tetap yaitu bunga beserta angsuran pinjaman yang dibayar sesuai jatuh temponya, antara lain yang biasa dilakukan adalah melalui pinjaman/utang. 

Menurut Mamduh M Hanafi (2004:29) mengatakan bahwa :

“Hutang didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomi yang mungkin timbul dimasa mendatang dari kewajiban organisasi sekarang untuk mentransfer asset memberikan jasa ke pihak lain dimasa mendatang sebagai akibat tarnsaksi atau kejadian dimasa lalu”.

Menurut Bambang Riyanto dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2001:227) modal asing jika ditinjau dari sudut jangka waktunya dapat digolongkan menjadi:
1. Modal asing/utang jangka pendek

“Yaitu utang yang jangka waktunya pendek, yaitu kurang dari satu tahun”. 

2. Modal asing /utang jangka panjang

“Yaitu utang yang jangka waktunya lebih dari10 tahun”.



Dalam mengukur efisiensi penggunaan modal didalam suatu perusahaan dan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dengan modal yang ada untuk menghasilkan laba, perlu dinilai rentabilitasnya. 


Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2001, 35) mengemukakan bahwa:

“Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang meghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk meghasilkan laba selama periode tertentu.”
Dengan demikian tingkat rentabilitas dapat digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan. Laba yang besar yang dihasilkan perusahaan belum merupakan ukuran perusahaan telah bekerja dengan efisien. Akan tetapi caranya adalah dengan membandingkan laba yang diperoleh itu  dengan aktiva atau modal yang yang menghasilkan laba tersebut.

Return On equity (ROE) diperlakukan demikian penting karena ROE merupakan suatu ukuran efisiensi yang dicapai peusahaan dalam menggunakan modal para pemiliknya. Dalam rentabilitas modal sendiri, modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja dalam perusahaan. 

Penggunaan modal asing oleh suatu perusahaan tentu telah diperhitungkan dan dipertimbangkan sedemikian rupa sehingga penggunaan pinjaman diharapkan akan memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi para pemilik perusahaan yaitu dengan cara menghitung rentabilitas modal sendiri. 

Adapun pengertian rentabilitas modal sendiri menurut Marihot Manullang dan Dearlina Sinaga dalam bukunya, Pengantar Manajemen Keuangan (2005:188) yaitu :

“Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan.“

Sedangkan menurut Bambang Riyanto, dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan (2001 : 44) mengatakan bahwa :

“ Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak “.

Dari pengertian rentabilitas modal sendiri (ROE) tersebut di atas, menggambarkan rasio yang didapatkan oleh pemilik perusahaan terhadap laba yang didapatkan oleh perusahaan. Laba yang diperhitungkan untuk rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dari modal asing dan pajak perusahaan (EAT=Earning After Tax). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja di dalam perusahaan. Analisis yang digunakan di dalam perhitungan rentabilitas modal sendiri adalah sebagai berikut :



  Laba Setelah Pajak


ROE =



X 100%



  Modal Sendiri

Dalam hal ini, Bambang Riyanto (2001:47) mengemukakan bahwa :

“ Secara teoritis dapatlah dikatakan bahwa makin tingginya rentabilitas ekonomi (dengan tingkat bunga tetap), penggunaan modal asing yang besar akan mengakibatkan kenaikan rentabilitas modal sendiri. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa dalam keadaan yang demikian suatu perusahaan yang menggunakan modal asing yang lebih besar akan memperoleh kenaikan rentabilitas modal sendiri yang lebih besar daripada perusahaan lain yang mempunyai jumlah modal asing yang lebih kecil.” 

Berdasarkan uraian di atas maka paradigma kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1

Paradigma Kerangka Pemikiran
Pengaruh Modal AsingTerhadap Rentabilitas Modal Sendiri

2.2.2.
Hipotesis

Menurut Sugiyono (2008:85) :

“Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian”

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

“Modal Asing Berpengaruh Terhadap Tingkat Rentabilitas Modal Sendiri (ROE) Yang Dicapai”.
Rentabilitas =  L   X100%


		M





Rentabilitas Ekonomi = Laba Setelah Pajak   X 100%


			   (rata-rata) kekayaan





Rentabilitas Modal Sendiri =  Laba Setelah Pajak  X 100%


(Return On Equity)		  Modal Sendiri





Bambang Riyanto (2001:47)





Rentabilitas Modal Sendiri (ROE)


Laba setelah pajak 


Modal Sendiri


(M.Manullang&D.Sinaga, 2005:188)











Modal Asing


Utang Jangka Pendek


Utang jangka Panjang


(Bambang Riyanto,2001:227)
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